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Abstrak

Kesehatan mental merupakan permasalahan utama yang masih sering diabaikan pada remaja. Remaja perlu
memahami mengenai kesehatan mental agar dapat mengenali diri dan berkomunikasi dengan baik dalam
menghadapi permasalahan. Remaja yang memiliki mental yang sehat dapat beradaptasi dengan baik dalam
menghadapi tantangan dan perubahan. Permasalahan kesehatan mental pada remaja menjadi perhatian bagi
siswa sekolah menengah pertama (SMP) termasuk di SMP Negeri 4 Tegallalang. Pengabdian ini bertujuan
untuk meningkatkan kepedulian kesehatan mental remaja pada siswa sekolah menengah pertama. Metode
dilakukan pemberian materi mengenai kesehatan mental pada remaja termasuk kata-kata bullying dan cara
mengatasi bullying. Setelah pemberian materi, acara dilanjutkan dengan tanya jawab. Pada akhir kegiatan
siswa diberikan kuesioner sebagai bahan evaluasi pelaksanaan pengabdian. Sebanyak 39 siswa SMP Negeri 4
Tegallalang mengikuti kegiatan pengabdian merasa nyaman dan sangat nyaman dalam berbagi pengalaman,
merasa didukung dan sangat didukung untuk mencari bantuan atau berbicara mengenai kesehatan mental.
Siswa juga merasa mampu untuk mengurangi stigma yang ada di masyarakat terkait kesehatan mental remaja.
Kegiatan pengabdian masyarakat mengenai kesehatan mental sebaiknya secara kontinu dilakukan pada remaja
khususnya siswa sekolah menengah pertama agar menjadi landasan mental yang kuat dan tangguh dalam
menghadapi tantangan.

Kata kunci : kesehatan mental, siswa SMP, remaja

Abstract
[Efforts to Increase Awareness of Mental Health of Adolescents in School Students at SMPN 4 Tegallalang]

Mental health is a major problem that is often ignored in adolescents. Adolescents need to understand mental
health in order to recognize themselves and communicate well in dealing with problems. Adolescents who have
a healthy mentality can adapt well in facing challenges and changes. Mental health problems in adolescents
are a concern for junior high school students (SMP) including at SMP Negeri 4 Tegallalang. This community
service aims to increase awareness of adolescent mental health in junior high school students. The method
used is providing material on mental health in adolescents including bullying words and how to deal with
bullying. After providing the material, the event continued with questions and answers session. At the end of
the activity, students were given a questionnaire as evaluation material for the implementation of the
community service. A total of 39 students of SMP Negeri 4 Tegallalang participated in the community service
activity and felt comfortable and very comfortable in sharing experiences, felt supported and very supported to
seek help or talk about mental health. Students also felt able to reduce the stigma in society regarding
adolescent mental health. Community service activities regarding mental health should be carried out
continuously for adolescents, especially junior high school students, so that they become a strong and resilient
mental foundation in facing challenges.
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PENDAHULUAN

Remaja merupakan masa peralihan dari
anak menuju dewasa baik secara fisik
maupun mental. Peralihan ini dapat
menimbulkan permasalahan dan risiko
gangguan mental jika tidak dipahami
dengan  baik"”.  Kesehatan  mental
merupakan permasalahan utama bagi
remaja  yang  dapat  memengaruhi
keseimbangan emosional dan psikologis
terutama pada masa sekolah. Kesehatan
mental yang terganggu dapat menyebabkan
penyakit pada masa remaja. Data World
Health Organization (WHO) menunjukkan
bahwa bunuh diri merupakan penyebab
kematian ketiga pada kelompok umur 15-
19 tahun. Dampak kesehatan mental yang
buruk selama masa remaja  dapat
mempengaruhi perilaku yang buruk antara
lain menyakiti diri sendiri, penggunaan
tembakau, obat-obatan terlarang, kenakalan
remaja maupun perilaku seksual yang
berisiko®. Sarfika et al. pada tahun 2023
melakukan skrining kesehatan mental pada
remaja menunjukkan bahwa 35,7% remaja
terindikasi gejala emosional abnormal dan
50% remaja memiliki masalah dengan
teman sebaya. Oleh karena itu diperlukan
pendampingan dan penanganan yang tepat
dalam kesehatan mental bagi remaja®®.
Remaja yang memiliki mental yang sehat
dapat membangun hubungan sosial yang
kuat, beradaptasi dengan perubahan dan
menghadapi tantangan hidup®.

Masih banyak remaja menganggap
bahwa kesehatan mental bukan merupakan
sesuatu hal yang penting®. Hal ini juga
termasuk  mengenai  bullying  yang
mencakup berbagai bentuk perlakukan
buruk yang bertujuan untuk merendahkan
seseorang. Dampak bullying terhadap
kesehatan mental pada remaja antara lain
cemas berlebihan takut depresi bunuh diri
dan juga ptsd. Remaja perlu mendapatkan
pengetahuan men_§enai bahaya bullying di
kalangan remaja”. Kesadaran memahami
kesehatan mental masih diperlukan pada

remaja  untuk mengenali diri dan
berkomunikasi  dengan tepat  ketika
mengalami permasalahan®. Salah satu

pendekatan cara mencegah dan mengatasi
gangguan mental pada remaja antara lain

melalui pendekatan teman sebaya®. Duta
remaja dapat dibentuk untuk mengatasi
kesehatan mental pada dirinya dan teman
sebayanya'”.  Permasalahan  kesehatan
mental pada remaja menjadi perhatian bagi
siswa sekolah menengah pertama (SMP)
termasuk di SMP Negeri 4 Tegallalang.
Siswa  perlu  memahami  mengenai
kesehatan mental dari tenaga kesehatan dan
penggunaan bahasa antibullying dari ahli
bahasa. Oleh karena itu, pengabdian ini
bertujuan untuk meningkatkan kepedulian
remaja pada kesehatan mental pada siswa
di SMPN 4 Tegallalang.

METODE

Metode pelaksanaan pengabdian ini
dilakukan melalui koordinasi dengan SMP
Negeri 4 Tegallalang sebagai mitra,
persiapan, pelaksanaan dan evaluasi
kegiatan pengabdian. Koordinasi dilakukan
dengan berkomunikasi dengan Kepala
Sekolah dan guru SMP Negeri 4
Tegallalang mengenai kegiatan pengabdian
yang akan dilaksanakan. Kegiatan diawali
dengan pemberian poster ke sekolah untuk
dapat dipajang, kemudian dilanjutkan
dengan penyampaian materi mengenai
kesehatan mental pada remaja. Materi
tambahan juga diberikan berupa kata-kata
bullying dan cara mengatasi kata-kata
tersebut. Setelah pemberian materi, acara
dilanjutkan dengan tanya jawab. Pada akhir
kegiatan siswa diberikan kuesioner sebagai
bahan evaluasi pelaksanaan pengabdian.

HASIL

Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 19
Januari 2024 yang dihadiri oleh 39 siswa
Kelas IX SMP Negeri 4 Tegallalang, terdiri
dari 30 perempuan dan 9 laki-laki. Materi
mengenai kesehatan mental diberikan oleh
Dosen Fakultas Kedokteran dan Ilmu
Kesehatan Universitas Warmadewa,
sedangkan kata-kata bullying yang dapat
mengganggu kesehatan mental diberikan
oleh Dosen Fakultas Sastra Universitas
Warmadewa. Hasil evaluasi kegiatan
didapatkan sebanyak 7 orang siswa
(17,95%) merasa sangat nyaman dan
sebanyak 32 orang siswa (83,05%) merasa
nyaman berbagi pemikiran maupun
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pengalaman pribadi selama kegiatan
pengabdian. Sebanyak 15 orang siswa
(38,46%) dan sebanyak 24 siswa (61,54%)
merasa  kegiatan  pengabdian  dapat
membantu mengurangi stigma terkait

kesehatan mental di kalangan remaja.
Siswa juga merasa sangat didukung (17
orang) dan didukung (22 orang) untuk
mencari bantuan atau berbicara mengenai
kesehatan mental.

Gambar 1. Berfoto Bersama siswa— siswi SMP
Negeri 4 Tegalalang setelah pelaksanan sosialisasi
peduli Kesehatan mental remaja.

PEMBAHASAN

Hasil pengabdian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Larasati et
al. (2023) yang dilakukan di dilakukan di
SMPN Pulosari pada siswa kelas VII
sampai kelas IX dengan cara sosialisasi dan
diskusi kelompok menunjukkan bahwa
siswa mampu mengenali dan mengelola
stres dengan baik dan dapat menyebarkan
mengenai pentingnya kesehatan mental di
kalangan teman sebaya mereka'",
Pendekatan teman sebaya ini telah
dilakukan oleh pemerintah kota Sibolga
dengan membentuk enam remaja laki-laki
dan enam remaja perempuan sebagai
konselor pada tahun 2019®). Duta remaja
dapat dibentuk untuk mengatasi kesehatan
mental pada dirinya dan juga teman sebaya
(D pengabdian yang dilakukan oleh
Puspitasari et al. pada tahun 2021 juga
menunjukkan bahwa peningkatan
pengetahuan dapat membuat remaja
memahami mengenai masa perkembangan

remaja sehingga dapat mengenal diri dan
berkomunikasi lebih baik. Pemahaman ini
dapat membuat remaja menjadi nyaman
dan terbuka mengenai permasalahan yang
dialaminya ®. Hidayah et al. pada tahun
2023 melakukan penyuluhan pada 20 siswa
SMP 4 Sungai Raya Kepulauan Desa
Lemukutan menunjukkan hasil siswa
maupun siswi memahami mengenai darurat
kesehatan mental mencegah darurat
kesehatan mental dan dapat melakukan
deteksi dini terhadap kesehatan mental
remaja secara benar'”. Hasil pengabdian
yang dilakukan oleh Sarmini yang
dilakukan pada 141 remaja
mengungkapkan sebanyak 21% remaja
pernah mengalami perselisihan dan 81%
remaja pernah mengalami konflik dengan
teman sebayanya di sekolah’?. Selain itu
perkembangan teknologi memiliki
pengaruh negatif terhadap kesehatan
g}gntal sehingga dapat terjadi cyberbullying

Upaya peningkatan kepedulian
kesehatan mental remaja sangat diperlukan
untuk membantu remaja dalam menghadapi
berbagai tantangan dan stress yang
mungkin bisa timbul selama masa
pertumbuhan dan perkembangan agar
tercapai  kesejahteraan  mental  yang
optimal. Hal ini juga sejalan dengan
pengabdian yang dilakukan oleh Indari et
al. pada tahun 2022 dengan cara
pembentukan  kader remaja  melalui
pelatihan di Desa Sidorahayu, Wagir,
Malang dengan program Posyandu remaja
yang dilakukan setiap bulan'”. Penelitian
yang dilakukan oleh Purwiyaningsih pada
tahun 2023  menunjukkan  bahwa
mekanisme koping pada remaja yang
mengikuti posyandu lebih adatif
dibandingkan remaja yang tidak mengikuti
posyandu. Kesehatan mental remaja yang

mengikuti posyandu lebih baik
dibandingkan remaja yang tidak mengikuti
posyandu”.  Stigma di  masyarakat
mengenai  gangguan  mental  masih

cenderung negatif karena kurang paham
mengenai penyebab dan tanda-tanda
gangguan mental. Hal ini dapat terjadi pada
remaja dan perlu mendapatkan perhatian
yang serius pada orang terdekatnya®.
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Pemahaman mengenai kesehatan mental
pada remaja perlu dilakukan melalui berupa
ceramah dan tanya jawab"® '”. Kegiatan
kesehatan metal juga dapat dilakukan
psikoedukasi  yang  bertujuan  untuk
meningkatkan pemahaman dan
keterampilan individu dalam mengelola
stress dan menghadapi tantangan emosional

pada remaja"'?.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan Pengabdian kepada
Masyarakat  dalam  rangka  upaya
peningkatan kepedulian kesehatan mental
pada remaja pada siswa sekolah menengah
pertama berjalan dengan lancar. Sebanyak
39 siswa SMPN 4 Tegallalang mengikuti
kegiatan pengabdian merasa nyaman dan
sangat nyaman dalam berbagi pengalaman,
merasa didukung dan sangat didukung
untuk mencari bantuan atau berbicara
mengenai kesehatan mental. Siswa juga
merasa mampu untuk mengurangi stigma
yang ada di masyarakat terkait kesehatan
mental remaja. Kegiatan pengabdian
masyarakat mengenai kesehatan mental
sebaiknya secara kontinu dilakukan pada
remaja khususnya siswa sekolah menengah
pertama agar menjadi landasan mental yang
kuat dan tangguh dalam menghadapi
tantangan.
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